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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis upacara tradisi Mbah Bregas disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Upacara tradisi Mbah Bergas masih hidup dan berkembang hingga 

sekarang, karena tradisi ini masih dipercayai sebagai suatu tradisi yang 

memiliki fungsi yang berpengaruh besar dalam kehidupan masyarakat 

pendukungnya. Fungsi upacara tradisi Mbah Bregas tersebut antara lain: 

(a) integritas sosial, (b) kesempatan perbaikan sosial, (c) pewarisan norma 

sosial, (d) pelestarian budaya dan hiburan. 

2. Makna simbolik upacara tradisi Mbah Bregas tersirat melalui simbol-

simbol yang diwujudkan dalam bentuk sesaji berupa tumpeng agung/ 

Gunungan beserta uba rampenya sebagai wujud syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa yang telah menciptakan alam semesta dengan segala 

isinya, serta memohon berkah yaitu kesuburan atas semua tanaman 

pertanian, dan hasil lain yang akan di petik. Makna simbolik upacara 

tradisi Mbah Bregas tersebut, yaitu permohonan keselamatan, keberkahan 

rizki atas segala kenikmatan yang telah diberikanNya. 

3. Tradisi Mbah Bregas mengandung nilai pendidikan, nilai tersebut menjadi 

patokan standar norma kehidupan masyarakatnya. Adapun nilai pendidikan 

dalam  tradisi  Metri   Desa   adalah  : (1) Nilai   ketuhanan, diantaranya 

mendidik, berdoa dan bersyukur; (2) Nilai pendidikan sosial atau 
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kemasyarakatan, diantaranya gotong royong dan berbagi rezeki kepada 

orang lain; (3) nilai pendidikan budi pekerti, diantaranya menghormati 

leluhur, menghargai orang lain, kerukunan dan tanggung jawab. 

Pengaruh sosial dapat dilihat dari proses pelaksanaan dan persiapan 

Upacara Tradisi Mbah Bregas yaitu adanya wujud kebersamaan dan gotong 

royong antar masyarakat dari mulai persiapan sampai akhir pelaksanaan 

upacara. Pengaruh budaya yang dapat dilihat adanya pelestarian warisan 

budaya yang masih dijaga dan dilaksanakan sampai sekarang. Upacara 

tersebut juga dijadikan sebagai tempat untuk berkomunikasi dan sosialisasi 

bagi masyarakat setempat. 

B. Implikasi  

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah Tradisi Upacara Mbah 

Bregas  dapat dapat dijadikan alternatif sebagai bahan ajar di sekolah dalam 

upaya  pengenalan budaya daerah, serta digunakan oleh mahasiswa sebagai 

bahan acuan untuk penelitian sejarah kebudayaan lokal.  

C.  Saran  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, adapun saran yang dapat 

kemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Sleman : 

a. Untuk pemerintah Kabupaten Sleman, lebih dikembangkan dan 

mendukung kebudayaan Tradisi Upacara Mbah Bregas  ini, karena 

Tradisi Upacara Mbah Bregas merupakan warisan budaya harus 

dilestarikan. Apabila dikembangkan Tradisi Mbah Bregas akan 
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menjadi daya tarik tersendiri bagi pariwisata Kabupaten Sleman dan 

dapat meninggatkan APBD bagi daerah kabupaten Sleman. 

b. Mengembangkan sektor budaya dan kepariwisataan untuk 

memperkenalkan kebudayaan Kabupaten Sleman kepada masyarakat 

luar. 

2. Bagi Universitas dan Pendidikan 

a. Agar dapat menjadi sumber tambahan bagi kampus khususnya bagi 

perpustakaan mengenai sejarah kebudayaan lokal. 

b. Dapat digunakan mahasiswa sebagai bahan acuan untuk penelitian 

baik itu tentang kebudayaan maupun tentang penelitian lain. 

c. Untuk bidang pendidikan, diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai 

bahan ajar yang sangat berarti bagi dunia pendidikan dalam 

penanaman nilai-nilai yang terkandung dalam penelitian ini untuk 

generasi yang akan datang. 

d. Agar dapat dimanfaatkan untuk acuan dalam proses belajar mengajar 

baik di sekolah maupun di Universitas. 

3. Bagi masyarakat Margoagung  

Sebaiknya ada pendokumentasian terhadap tradisi-tradisi yang mulai 

punah. Hal ini dikarenakan penyebarannya yang dari mulut ke mulut. 

Pendokumentasian ini bermanfaat agara tidak terjadi penyimpangan 

cerita dari aslinya, karena sifat manusia yang tidak luput dari sifat lupa 

atau salah. 
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Diharapkan masyarakat Dusun Ngino dan sekitarnya dapat menjaga dan 

melestarikan Upacara Tradisi Mbah Bregas agar kebudayaan itu akan 

terus ada. 
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No Nama Usia Jabatan 

1 Priyo Hadi Karsono 56 tahun 
Juru kunci petilasan Mbah 

Bregas 

2 Sudarsi Sudarisman 58 tahun 

Tokoh masyarakat Desa 

Margoagung (Ketua Panitia 

Upacara Tradisi Mbah 

Bregas) 

3 Sugito Karyono 46 tahun Dukuh Ngino 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Juru Kunci Petilasan Mbah Bregas  

1. Bagaimana sejarah cikal bakal Dusun Ngino Desa Margoagung ? 

2. Bagaimana sejarah muculnya Tradisi Upacara Mbah Bregas di Dusun 

Ngino ? 

3. Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Upacara Mbah Bregas ? 

4. Apa hubungan Mbah Bregas dengan Sunan Kalijaga ? 

5. Apa saja macam-macam mitos Mbah Bregas yang ada di Dusun 

Ngino ? 

6. Apa saja pantangan atau pesan Mbah Bregas yang harus dilakukan dan 

dijauhi oleh masyarakat Dusun Ngino Desa Margoagung ?   

7. Mengapa masyarakat Dusun Ngino Desa Margoagung harus 

melaksanakan dan menjauhi pesan atau pantangan dari Mbah Bregas ?  

8. Bagaimana proses ritual mubeng ringin bagi pasangan pengantin di 

Dusun Ngino Desa Margoagung ? 

9. Bagaimana mitos Mbah Bregas terhadap masyarakat Dusun Ngino ? 

10. Apa saja peninggalan tokoh Mbah Bregas di Dusun Ngino Desa 

Margoagung ?     

B. Ketua Panitia Tradisi Upacara Mbah Bregas 

1. Bagaimana sejarah muculnya Tradisi Upacara Mbah Bregas di Dusun 

Ngino ? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan Tradisi Upacara Mbah Bregas ? 
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3. Apa saja macam-macam mitos Mbah Bregas yang ada di Dusun 

Ngino ? 

4. Apa saja pantangan atau pesan Mbah Bregas yang harus dilakukan dan 

dijauhi oleh masyarakat Dusun Ngino Desa Margoagung ?   

5. Mengapa masyarakat Dusun Ngino Desa Margoagung harus 

melaksanakan dan menjauhi pesan atau pantangan dari Mbah Bregas ?  

6. Bagaimana proses ritual mubeng ringin bagi pasangan pengantin di 

Dusun Ngino Desa Margoagung ? 

 

C. Kepala Dusun Ngino 

1. Bagaimana letak geografis Dusun Ngino Desa Margoagung 

Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman ? 

2. Bagaimana struktur pemerintah Dusun Ngino Desa Margoagung 

Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman ? 

3. Bagaimana keadaan sosial, keagamaan, ekonomi, pendidikan dan 

budaya masyarakat Dusun Ngino Desa Margoagung ? 

4. Apa saja kegiatan soaial kemasyarakatan Dusun Ngino Desa 

Margoagung ? 

5. Apa saja kepercayaan yang berkembang di masyarakat Dusun Ngino 

Desa Margoagung ? 
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